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Abstrak 

Saat ini peran orang muda sangat diharapkan untuk menjadi jiwa kewirausahaan, sehingga bukan menjadi pekerja 

tetapi dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat. Maka dari itu, para usaha muda harus 

dibekali dengan ilmu kewirausahaan dan mampu untuk belajar usaha disalah satu bidang usaha, baik bakat yang 

mereka punya maupun usaha yang mereka minati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

peningkatan kemampuan usaha muda di Kota Solok berdampak. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dan 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

memanfaatkan 15 informan, termasuk kepala dinas dan anggota lembaga dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Solok. Hasilnya menunjukkan bahwa Analisis Pelaksanaan Pelatihan Dalam 

Rangka Meningkatkan Kemampuan Usaha Muda di Kota Solok, pelatihan usaha muda yang diselenggarakan oleh 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Solok, telah berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan para usaha muda tentang bisnis. 
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Abstract 

Currently, there is a high expectation for young people to develop an entrepreneurial spirit, not only to become 

workers but also to create jobs for their local community. Therefore, we need to equip young entrepreneurs with 
entrepreneurial knowledge and enable them to learn about various business fields, leveraging their talents and 

pursuing businesses they are passionate about. The purpose of this study was to determine how improving the 

capabilities of young entrepreneurs in Solok City has an impact. This study employs a descriptive qualitative 

approach, utilizing data collection techniques such as observation, interviews, and documentation. The data collected 
in this study were qualitative, and qualitative descriptive methods were used to analyze them. This study utilized 15 

informants, including heads of departments and members of institutions from the Investment and One-Stop Integrated 

Service Office of Solok City. The findings demonstrated that the Investment and One-Stop Integrated Service Office of 

Solok City's young business training program, "Analysis of the Implementation of Training to Enhance the 
Capabilities of Young Entrepreneurs in Solok City," has effectively enhanced the business knowledge and skills of 

these young entrepreneurs. 
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A. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah kemampuan yang dimiliki setiap individu, yang 

ditentukan oleh kekuatan fisik dan mental mereka (Afriwahyuni, Sriyanti, and Nirwana 

2023). Saat ini, masyarakat Indonesia telah memasuki era modernisasi dan globalisasi, di 

mana segala hal mengalami kemajuan, terutama di bidang teknologi dan informasi. Dalam 

kaitannya dengan perkembangan tersebut, organisasi harus mampu memanfaatkan dan 

mengelola sumber daya manusia secara optimal agar organisasi dapat terus bergerak maju 

dan berkembang. Oleh karena itu, sumber daya manusia menjadi salah satu elemen penting 

dalam persaingan antar organisasi dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat. 

Menurut Nirwana dan Putra (2021), meskipun ada banyak alternatif atau bantuan dalam 

proses pelaksanaan tugas, termasuk penggunaan peralatan canggih, hal ini tidak akan 

efektif tanpa peran aktif dari sumber daya manusia. 

Sebuah organisasi harus terus melakukan evaluasi sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Banyak cara untuk meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia, seperti menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, disiplin kerja yang 

tinggi, sistem kompensasi yang memotivasi, dan pelatihan dan pengembangan (Pebriani et 

al. 2022). Pencapaian KPI organisasi akan sangat membantu. Pemerintahan memerlukan 

program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Pelatihan adalah proses 

mengajarkan sikap dan pengetahuan tertentu kepada seseorang agar mereka lebih terampil 

dan mampu memenuhi tanggung jawab mereka (Cahya et al. 2021). Setiap orang memiliki 

strategi untuk dapat bertahan dan mengembangkan pekerjaannya. Strategi yang dipilih 

harus membuat seseorang tersebut memiliki keunggulan dibandingkan yang lainnya, baik 

itu skill, kompetensi, maupun tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas, (Nastainu 

2020). 

Menurut Agnes Susana Merry P dan Johanes Kumagaya (2022), seseorang memulai 

usaha dengan memperbarui atau mendirikan organisasi baru. Orang muda diharapkan 

untuk menjadi jiwa kewirausahaan agar mereka tidak hanya menjadi pekerja tetapi juga 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat. Pemuda dan pemudi 

adalah orang-orang yang mempunyai semangat kuat untuk mencapai cita-cita dalam 

pendidikan dan bisnis. Bidang usaha adalah sektor yang sangat penting yang memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan ekonomi di setiap wilayah. Semakin banyak 

pengusaha di suatu negara, semakin cepat pertumbuhan ekonominya (Yuliana 2021). 

Pengangguran adalah salah satu masalah ekonomi yang sedang kita hadapi, dan 

wirausaha adalah solusinya (Kintoko et al. 2023). Wirausaha dapat menciptakan lapangan 

kerja bagi masyarakat, terutama bagi masyarakat di daerah tersebut. Wirausaha muda akan 
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menjadi sebagian besar orang yang mendorong perekonomian kita untuk mengalami 

perubahan, inovasi, dan kemajuan. Para usaha muda harus memiliki pengetahuan 

kewirausahaan dan memiliki kemampuan untuk belajar usaha di bidang tertentu, terlepas 

dari bakat dan usaha yang mereka minati (Nirwana 2022). Seseorang harus memiliki 

pemahaman dasar tentang kewirausahaan sebelum memulai sebuah usaha. Seorang 

wirausaha tidak hanya harus memahami konsep dasar jika ingin membuka bisnis; mereka 

juga harus memiliki pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan teknis, serta karakteristik 

wirausahawan yang diperlukan untuk menjalankan sebuah usaha (Hazmi et al. 2023). 

Pelatihan adalah kegiatan yang direncanakan dan sistematis yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan dalam 

melakukan pekerjaan secara efisien dan efektif. (Putra, 2022). Karena pelatihan pada 

dasarnya adalah proses pembelajaran, seseorang harus tahu bagaimana orang belajar. 

Pelatihan dan pendidikan adalah fakta yang paling penting dalam suatu organisasi yang 

memperhatikan produktifitas. Dalam hal ini, belajar dan berlatih adalah jangka panjang. 

Maidina (2022) mengatakan pelatihan adalah proses yang berkelanjutan di mana seseorang 

benar-benar memperoleh pengetahuan dan memahami bagaimana melakukan pekerjaan 

dengan baik. 

Pelatihan adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

kerja seseorang dalam kaitannya dengan aktivitas ekonomi. Pelatihan memberikan 

pemahaman tentang pengetahuan praktis dan bagaimana mereka dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan sikap yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tertentu (Putra 2022). Pelatihan SDM dapat dianggap sebagai upaya untuk meningkatkan 

pendapatan dan kualitas hidup masyarakat. Manusia merupakan penggerak dalam berfikir 

dan perencana dalam mencapai tujuan kewirausahaan, sehingga harus memperhatikan 

pelatihan dan pengembangan para usaha muda yang ingin meningkatkan kemampuan dan 

potensi sehingga mereka dapat memiliki keahlian tambahan yang ada pada dirinya 

(Novemdya and Nirwana 2024). Usaha dapat memperoleh pendapatan, yang dilakukan 

dalam bentuk jasa, dagang maupun produksi, (Sriyanti et al. 2023). 

Untuk menjamin keberlanjutan bisnis, pengelolaan usaha harus memiliki 

kemampuan untuk mengembangkannya. Setelah pelatihan, seseorang akan memiliki 

pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang diperoleh. Kemampuan untuk mendorong 

keberhasilan usaha didefinisikan oleh Budiarto dan Pratiwi (2023). Kemampuan adalah hasil 

dari pengalaman dan pembelajaran yang didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan. 

Keberhasilan usaha dicapai melalui peningkatan komponen yang mendukung 

kewirausahaan. Tidak ada hubungan antara keberhasilan usaha dan menghasilkan 
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keuntungan yang berlipat ganda. Namun, keberhasilan usaha dapat ditujukan untuk 

memberikan nilai tambahan, seperti memulai, menjalankan, dan mengembangkan bisnis 

(Purnama 2020). 

Dalam hal ini, Pemerintah daerah Kota Solok mengadakan program pelatihan khusus 

pada tahun 2024 kepada anak muda Kota Solok yang mempunyai keinginan untuk 

berwirausaha. Kota Solok yang terletak di Provinsi Sumatera Barat, sering menghadapi 

tantangan dalam pengembangan ekonomi lokal, sehingga program ini bertujuan untuk 

meningkat kemandirian ekonomi masyarakat setempat. Pelatihan ini biasanya 

diselenggarakan oleh pemerintah daerah, lembaga pendidikan, organisasi non-profit dengan 

dukungan dari pihak lembaga keuangan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kewirausahaan di kalangan pemuda, mengurangi tingkat pengangguran, serta mendorong 

inovasi dan pertumbuhan sektor usaha kecil dan menengah (UMKM) di Kota Solok. Selain 

itu, pelatihan ini juga bisa menjadi wadah untuk membangun jaringan antara peserta, 

mentor dan pemangku kepentingan lainnya dalam ekosistem bisnis lokal, yang pada 

akhirnya diharapkan dapat menghasilkan dampak positif dalam pengembangan ekonomi 

dan sosial Kota Solok. 

Dengan adanya pelatihan yang diadakan oleh pemerintahan Kota Solok diharapkan 

dapat membangun dan menjalankan bisnis dari awal serta dapat menambah wawasan dan 

kepercayaan akan diri sendiri terhadap sesuatu hal yang baru yang ingin dicapai. 

Pendampingan dan tindak lanjut setelah pelatihan adalah kunci untuk memastikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dapat diterapkan secara 

efektif dalam usaha sehari-hari. Kebutuhan pelatihan dilakukan untuk memastikan bahwa 

pelatihan yang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan nyata para pengusaha muda. 

Kebutuhan tersebut harus sesuai dengan tantangan yang dihadapi oleh usaha muda. 

Dukungan pemerintah sangat penting dalam program pelatihan ini. Seperti yang dilansir 

melalui www.klikpositif.com, data Dinas Koperasi, perdagangan dan UMKM Kota Solok, 

hingga Desember 2023 tercatat 4.114 UMKM di Kota Solok. Jumlah itu naik dibanding 

tahun 2022 dimana jumlahnya hanya 4.021. Sementara tahun 2021 tercatat 3.683 UMKM. 

Sehingga, dengan meningkatnya UMKM di Kota Solok ini diharapkan mampu menaikkan 

pendapatan daerah dan dapat berkembang lagi. 

Pelatihan usaha muda di Kota Solok merupakan inisiatif untuk mempersiapkan 

generasi muda dalam memulai dan mengelola usaha mereka sendiri. Biasanya, pelatihan ini 

mencakup keterampilan usaha, perencanaan keuangan, pemasaran dan aspek praktis 

lainnya yang diperlukan untuk merintis usaha. Program ini dapat membantu meningkatkan 

kemandirian masyarakat Kota Solok dan mendorong inovasi serta pertumbuhan ekonomi 

http://www.klikpositif.com/
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lokal. Salah satu tujuan dari pelatihan usaha muda di Kota Solok adalah untuk 

menyediakan generasi muda dengan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk 

menjadi pengusaha yang sukses. Pelatihan yang meningkatkan kemampuan usaha muda 

yang diberikan oleh program pemerintahan dapat memotivasi pelaku usaha untuk lebih 

bersemangat dan membangun usaha yang berdaya saing. Pelatihan yang menigkatkan 

kemampuan usaha muda yang menuju arah positif juga dapat memotivasi pelaku usaha 

untuk berorientasi pada bidang kewirausahaan dan mampu membangun usaha yang 

berdaya saing untuk membantu pertumbuhan ekonomi bagi bangsa. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena atau kondisi tertentu, seperti yang dinyatakan dalam 

rumusan masalah. Data primer yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melalui 

kuesioner atau angket yang dibagikan kepada responden digunakan sebagai sumber data 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Kemudian, data tersebut dianalisis menggunakan 

analisis data kualitatif, yang mencakup pengurangan, penyajian, dan kesimpulan, semuanya 

dilakukan secara sirkuler selama penelitian. Orang-orang yang bekerja di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Solok, yang berjumlah 15 

orang, adalah informan penelitian ini. Mereka diuraikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1 

Informan Penelitian 

No Jabatan 
Jenis 

Informan 

Jumlah 

Informan 

1. Kepala dinas DPMPTSP Utama 1 Orang 

2. Sekretaris Utama 1 Orang 

3. Subbag Umum dan Kepegawaian Utama 1 Orang 

4. Analis Kerja Sama dan Permodalan Utama 1 Orang 

5. Penyusun Laporan Keuangan Utama 1 Orang 

6. Bidang Pelayanan Informasi, Advokasi dan Tenaga 

Kerja 

Biasa 5 Orang 

7. Administrasi PTSP Pelengkap 5 Orang 

 Jumlah  15 Orang 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut wawancara yang dilakukan penulis, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan anak muda tentang usaha. Pelatihan ini diberikan 
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oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Solok. 

Salah satu cara untuk mengurangi tingkat pengangguran di Kota Solok adalah melalui pelatihan 

yang diselenggarakan oleh DPMPTSP Kota Solok, yang memberikan kesempatan kepada anak-

anak muda Kota Solok untuk terjun ke dunia kerja atau bisnis sesuai dengan keterampilan yang 

mereka miliki. Selama pelatihan, peserta diberikan pengetahuan yang sesuai dengan bakat dan 

minat mereka, dan selama pelatihan, peserta harus tetap fokus dan tidak boleh melakukan hal 

lain. 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Solok 

mendatangkan narasumber yang berspesifikasi dan berpengalaman dibidang usaha, untuk 

memotivasi dan memberi arahan kepada peserta pelatihan. Peserta pelatihan tidak hanya 

mendapatkan ilmu selama mengikuti pelatihan akan tetapi juga mendapatkan uang transport 

selama mereka mengikuti pelatihan. Setelah pelatihan selesai peserta diberikan mentoring untuk 

membantu mereka mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang peroleh selama 

pelatihan. Dengan diberikan mereka mentoring peserta pelatihan dapat mengetahui sejauh mana 

dampak pelatihan terhadap kemampuan dan kesuksesan mereka. 

Bagi peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan sampai selesai mereka akan dicarikan 

tempat atau lokasi magang untuk mereka mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan 

selama pelatihan, setelah selesai magang mereka akan ditempatkan atau bekerja sesuai dengan 

keterampilan yang diikuti dalam pelatihan. DPMPTSP memberikan peluang bagi anak-anak 

muda Kota Solok untuk membuka usaha atau bekerja sesuai dengan keterampilannya masing-

masing. Peluang yang didapatkan oleh anak-anak muda Kota Solok untuk terjun ke dunia kerja 

atau usaha setelah mengikuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh DPMPTSP sangat 

besar, untuk mereka bisa membuka usaha sendiri. 

Kemampuan usaha muda menjadi salah satu faktor mengurangi angka pengangguran 

yang ada di Kota Solok. Dengan kemampuan dan keterampilan anak-anak muda dibidang usaha 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi pencari kerja. Kemampuan usaha muda di Kota 

Solok, Sumatera Barat, memiliki ciri khas yang dipengaruhi oleh budaya, lingkungan dan 

potensi lokal. Ada beberapa aspek penting yang menonjol dalam kemampuan usaha muda di 

Kota Solok antara lain : 

1. Pemanfaatan Daya Lokal. Pengusaha muda di Solok sering kali memanfaatkan sumber 

daya lokal, seperti pertanian dan hasil bumi, untuk menciptakan produk yang memiliki nilai 

tambah. 

2. Kreativitas Berbasis Budaya. Usaha yang terinspirasi oleh budaya minangkabau, seperti 

kuliner tradisional dan kerajianan tangan. Pengusaha muda berinovasi dengan 

memodernisasi produk budaya untuk menarik pasar yang lebih luas. 
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3. Pemanfaatan Teknologi. Generasi muda Kota Solok mulai menggunakan teknologi digital 

utuk memasarkan produk mereka secara online, menjangkau pasar luar daerah dan 

memperluas jaringan bisnis. 

4. Kolaborasi dan Jaringan. Banyak pengusaha muda di Solok terlibat dalam komunitas dan 

jaringan bisnis lokal yang mendukung kolaborasi dan berbagi pengetahuan, sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan usaha. 

 

D. SIMPULAN 

Pelatihan usaha muda di Kota Solok berhasil meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai menajemen bisnis, pemasaran dan inovasi produk. Melalui sesi pelatihan, 

pengusaha muda memperoleh keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengelola usaha 

mereka lebih efektif. Pelaksanaan pelatihan usaha muda di Kota Solok telah menunjukkan 

hasil yang positif dan berkontribusi pada pengembangan kewirausahaan. Kemampuan usaha 

muda di Kota Solok tidak hanya berpotensi dalam aspek ekonomi tetapi juga dalam 

pelestarian dan promosi budaya lokal. Pengusaha muda di Kota Solok memiliki kapasitas 

untuk terus berkembang dan memberikan dampak positif yang luas bagi komunitas dan 

perekonomian daerah. Pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Solok, menunjukkan dampak posistif yang 

signifikan dalam perkembangan kapasitas dan keterampilan pengusaha muda. Program 

pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Penenaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kota Solok, telah memberikan kontribusi penting dalam memperkuat fondasi 

kewirausahaan di daerah ini. 
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